ISSN : 2355-9349
PERANCANGAN MEDIA PROMOSI WISATA DE TIOLOMADOE KOTA SOLO

e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 1194

PROMOTIONAL MEDIA DESIGN DE TJIOLOMADOE SOLO CITY

Asna Arifatun Nisa?, Bijaksana Prabawa, S.Ds., MM.2 Siti Hajar
Komariah, S.Pd., M.M?3

1Prodi S1 Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom
2Prodi S1 Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom
3Prodi S1 Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom

lasnaarifa08 @gmail.com, 2bijaksanaprabawa@gmail.com, 2 sitihajarkomariah@yahoo.com

Abstrak

Kota Surakarta atau biasa disebut dengan Kota Solo merupakan salah satu kota tujuan wisata. Salah satunya Kota Solo
memiliki wisata sejarah yang baru yaitu De Tjolomadoe. Wisata De Tjolomadoe merupakan bekas Pabrik Gula (PG)
Colomadu yang didirikan pada tahun 1861 oleh Mangkunegaran IV. Setelah ditutup selama 20 tahun kemudian
direvitalisasi menjadi wisata sejarah. Wisata De Tjolomadoe memiliki fasilitas wisata yang beragam, yaitu museum,
merchandise shop, kafe, dan convention. Wisata De Tjolomadoe masih terdapat beberapa permasalahan yaitu kurangnya
brand awareness masyarakat terhadap wisata dikarenakan masih baru. Promosi yang sudah dilakukan belum
menggambarkan dari keseluruhan wisata dan sistem desain yang dibuat belum memiliki kesatuan sistem yang sama. Selain
itu, pengunjung yang datang di wisata De Tjolomadoe mayoritas merupakan menengah ke bawah. Sedangkan, target yang
diharapkan pengelola adalah menengah ke bawah dan ke atas. Dari permasalahan yang sudah disebutkan, Penulis berusaha
memperoleh data yang dibutuhkan melalui beberapa metode, yaitu metode wawancara kepada pihak terkait, metode
observasi, metode kuesioner, dan studi pustaka. Setelah data diperoleh, maka Penulis melakukan analisis yang bertujuan
untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi. Perancangan yang akan dibuat dalam Tugas Akhir ini berupa
media promosi yang terdiri dari, identitas, poster, flyer, brosur, banner, tiket, billboard, dan souvenir. Adapun konsep yang
akan digunakan menggunakan fotografi human interest agar lebih menarik minat target sasaran dengan memperlihatkan
pengunjung yang sedang berwisata di De Tjolomadoe. Diharapkan dengan adanya perancangan Tugas Akhir yang memiliki
kesatuan sistem desain yang sama dan lebih memperlihatkan aktivitas pada promosinya dapat meningkatkan brand
awareness dan jumlah pengunjung pada wisata De Tjolomadoe.

Kata Kunci: Media Promosi, De Tjolomadoe, Wisata Sejarah, Kota Solo
Abstract

Surakarta City, also known as Solo City, is one of the tourist destinations. One of the Solo City has a new historical
tour of De Tjolomadoe. De Tjolomadoe Tourism is a former Pabrik Gula (PG) Colomadu that was founded in 1861 by
Mangkunegaran 1V. After being closed for 20 years later it was revitalized into a historical tour. De Tjolomadoe Tourism
has various tourism facilities, namely museums, merchandise shops, cafes, and convention hall. De Tjolomadoe Tourism
Still there are some problems that is lack of public awareness of tourism because it is still new. The promotion has not been
described from the whole tour and the design system that has been created does not have the one system. In addition,
visitors who come to De Tjolomadoe majority are middle-down. Meanwhile, the target that the management expects to be
middle-down and up. From the problems mentioned, the author seeks to obtain the necessary data through several
methods, i.e. methods of interviews to related parties, observation methods, questionnaire methods, and literature studies.
Once the data is acquired, the author performs an analysis aimed knowing what needs to be fulfilled. The design that will
be created in this final project is promotional media consisting of, identity, poster, flyer, brochure, banner, ticket,
billboard, and souvenir. The concept to be used is human interest photography to attract more interest target by showing
visitors who are traveling in De Tjolomadoe. It is expected that the design of the final project has the same design system
and more demonstrat activity on its promotion can increase brand awareness and the number of visitors on De
Tjolomadoe.

Keywords: Promotional Media, De Tjolomadoe, Historical Tourism, Solo City

Pendahuluan

Kota Surakarta atau biasa dikenal dengan Solo atau Sala
terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kota Solo berada
sekitar 65 km timur laut Yogyakarta dan 100 km
tenggara Semarang yang kelilingi oleh Gunung Merbabu
dan Merapi di bagian barat, dan Gunung Lawu di bagian
timur. Kota Solo terdiri dari beberapa kabupaten yang
disebut sebagai eks-Karesidenan Surakarta, diantaranya:

Karanganyar, Sragen, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, dan
Boyolali.

Kota Solo dikenal sebagai salah satu kota tujuan wisata
yang dikunjungi oleh turis domestik maupun
mancanegara. Kota Solo memiliki slogan pariwisata yang
terkenal yaitu “The Spirit of Java” (Jiwanya Jawa)
sebagai pencitraan Kota Solo yang mewakili pusat
kebudayaan Jawa. Kota Solo memiliki potensi wisata



ISSN : 2355-9349

yang beraneka ragam, seperti: kuliner, budaya, sejarah,
dan wisata alam. Adapun untuk potensi Kota Solo yang
mewakili dari segi kuliner dikenal sebagai Kota Liwet.
Dari aspek budaya Kota Solo terkenal sebagai Kota Batik.
Selain itu, potensi Kota Solo dari segi sejarah yang
terkenal adalah Keraton Surakarta, Mangkunegaran, dan
pasar-pasar tradisional, seperti Pasar Klewer. Adapun
untuk wisata sejarah Kota Solo memiliki salah satu wisata
yang baru yaitu De Tjolomadoe.

De Tjolomadoe merupakan bekas Pabrik Gula (PG)
Colomadu yang didirikan pada tahun 1861 oleh
Mangkunegaran V. Didirikan oleh seorang kebangsaan
Jerman bernama R. Kampf. Mangkunegaran IV
memberikan nama Colomadu yang berarti gunung madu.
Dengan nama tersebut diharapkan Pabrik Gula (PG)
Colomadu menjadi simpanan kekayaan dalam bentuk gula
pasir yang menyerupai gunung. Pabrik Gula (PG)
Colomadu memiliki arti penting dalam perkembengan
produksi gula di Jawa. Saat itu gula menjadi makanan
pokok yang dibutuhkan oleh pasar dalam negeri maupun
luar negeri. Keuntungan penjualan gula digunakan untuk
membayar gaji pegawai, gaji bangsawan, operasional
praja dan menebus tanah lungguh. Pada saat itu Pabrik
Gula (PG) Colomadu sebagai pabrik gula modern dengan
biaya pembuatan yang mahal.

Pabrik Gula (PG) Colomadu memiliki luas 1,3 ha diatas
lahan 6,4 ha berada di Desa Krambilan Distrik Malang
Jiwan sebelah utara Kartasura. Pada tanggal 1 Mei 1998
Pabrik Gula (PG) Colomadu ditutup oleh PT. Perkebunan
Nusantara IX (PTPN) dikarenakan kesulitan dalam bahan
baku. Setelah ditutup selama 20 tahun Pabrik Gula (PG)
Colomadu direvitalisasi dan diresmikan pada Sabtu, 24
Maret 2018 oleh sejumlah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Bekas bangunan Pabrik Gula (PG) Colomadu
direvitalisasi dengan tetap mempertahankan nilai dan
kekayaan historis.

Mengingat adanya sejarah Pabrik Gula (PG) Colomadu,
maka Pemerintah BUMN menjadikan sebagai tujuan
wisata. De Tjolomadoe memiliki banyak fasilitas salah
satunya, yaitu: museum, merchandise shop, kafe, dan
convention. Fasilitas pertama yang ditawarkan adalah
museum. Museum terbagi menjadi empat, diantaranya:
Stasiun  Gilingan, Masakan dan Penguapan yang
difungsikan sebagai museum untuk memperlihatkan
mesin-mesin  pabrik gula. Stasiun Ketelan yang
difungsikan sebagai area Art & Craft. Dan wahana De
Tjolomadoe yang difungsikan sebagai sejarah Pabrik Gula
(PG) Colomadu.

Fasilitas kedua yang ditawarkan adalah merchandise
shop. Fasilitas ini menjual berbagai macam merchandise
yang dapat dibeli oleh pengunjung, seperti: makanan,
kaos, topi, pouch, mug, kartu pos, dan lain-lain. Fasilitas
ketiga yang ditawarkan adalah kafe, dimana kafe tersebut
bernama Besali Cafe. Adapun fasilitas terakhir yang
ditawarkan adalah convention, difungsikan sebagai
penyewaan tempat yaitu Tjolomadoe Hall (Concert Hall)
dan Sarkara Hall.

Selain memiliki berbagai fasilitas, De Tjolomadoe juga
mempunyai objek atau spot foto yang menarik. Bangunan
De Tjolomadoe memiliki kesan heritage dapat dijadikan
sebagai objek atau spot foto di setiap sudut bangunannya.
Selain itu, dari segi fasilitas-fasilitas yang ditawarkan juga
dapat dijadikan sebagai objek atau spot foto bagi
pengunjung, seperti motion digital dan moral foto. Wisata
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yang memiliki objek atau spot foto yang menarik menjadi
tujuan wisata utama bagi pengunjung. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Ari selaku Marketing
Communication (Karanganyar, 8 Januari 2019) pengelola
De Tjolomadoe membuat wisata dengan memiliki objek
atau spot yang bagus guna menarik minat target sasaran.

Walaupun De Tjolomadoee memiliki potensi yang besar
dengan fasilitas yang beragam tetapi masih terdapat
banyak permasalahan. Permasalahan pertama diantaranya,
wisata De Tjolomadoe masih terhitung baru sehingga
menyebabkan kurangnya brand awareness pengunjung
baik masyarakat lokal maupun turis. Hal ini
mengakibatkan jumlah pengunjung yang datang masih
65% dari yang diharapkan. Permasalahan kedua, De
Tjolomadoe memiliki banyak fasilitas yang ditawarkan
tetapi belum dikenal secara keseluruhan oleh masyarakat.
Promosi yang dilakukan masih bersifat parsial, dimana
belum menggambarkan keseluruhan fasilitas-fasilitas
yang ada di dalam wisata. Selain itu, media promosi yang
dikeluarkan belum memiliki sistem desain yang sama.
Permasalahan selanjutnya adalah kondisi yang terjadi saat
ini pengunjung yang datang mayoritas adalah menengah
ke bawah vyaitu didasarkan pada data kuesioner yang
sudah dilakukan. Sedangkan, target yang diharapkan
pengelola adalah menengah ke bawah dan ke atas sesuai
dengan harga tiket masuk yang dikeluarkan sebesar Rp.
25.000,-.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka Penulis tertarik
untuk mengkajinya dalam perancangan Tugas Akhir.
Diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan
brand awareness masyarakat melalui perancangan media
promosi dan bertujuan dapat meningkatkan jumlah
pengunjung wisata De Tjolomadoe.

Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, masalah dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

a. Masih rendahnya brand awareness wisata De
Tjolomadoe.

b. Fasilitas wisata De Tjolomadoe belum banyak
diketahui masyarakat.

c. Promosi yang dilakukan belum menggambarkan
keseluruhan fasilitas-fasilitas wisata De Tjolomadoe.

d. System desain yang dikeluarkan belum satu system.

e. Belum adanya aktivitas atau promosi yang dapat
meningkatkan minat target sasaran.

Rumusan Masalah

Bagaimana merancang media promosi yang dapat
meningkatkan minat target sasaran untuk mengunjungi
wisata De Tjolomadoe?

Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian,
adalah:

a. Observasi
Penulis melakukan observasi dengan cara mengamati
langsung dan mendokumentasikan objek wisata secara
akurat yang akan dijadikan data wisata De
Tjolomadoe.

b. Wawancara
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Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
ke narasumber diantaranya: Pihak De Tjolomadoe dan
narasumber yang memiliki keterlibatan penting dalam
objek wisata, sepeti pihak keluarga dan anak muda.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana pendapat mengenai wisata De Tjolomadoe
secara lebih detail.

c. Studi Pustaka
Studi pustaka pada perancangan Tugas Akhir ini
dilakukan dengan cara mengkaji teori yang berkaitan
dengan pokok pembahasan. Penulis mengumpulkan
dan mencari data melalui buku, jurnal, internet,
majalah, biografi, dan lain-lain.

d. Kuesioner
Kuesioner yang dilakukan dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan kepada masyarakat kota Solo dan
luar kota Solo menggunakan kuesioner online dan
offline.

Kajian Teori

Dalam perancangan media promosi wisata De
Tjolomadoe diperlukan beberapa teori yang digunakan
sebagai acuan dalam pengerjaannya. Adapun teori yang
digunakan yaitu teori pemasaran, teori promosi, teori
periklanan, teori media promosi, teori komunikadi dan
teori desain komunikasi visual. Teori-teori yang
digunakan dalam perancangan Tugas Akhir menjelaskan
bagaimana peran media promosi agar dapat terintegrasi
dengan baik.

Data Lembaga Terkait

ANNO 1861

DE TJIOLOMADOE

Gambar 1. Logo De Tjolomadoe
(Sumber : Pihak De Tjolomadoe)

Wisata De Tjolomadoe merupakan objek wisata sejarah
yang berlokasi di Jalan Adi Sucipto No. 1, Paulan Wetan,
Malangjiwan, Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah 57177. De Tjolomadoe merupakan bekas Pabrik
Gula (PG) Colomadu yang didirikan oleh Mangkunageran
IV pada tanggal 8 Desember 1861 yaitu didirikan oleh
kebangsaan Jerman bernama R. Kampf. Pada tanggal 1
Mei 1998 Pabrik Gula (PG) Colomadu ditutup oleh PT.
Perkebunan Nusantara IX (PTPN). Setelah ditutup +20
tahun Pabrik Gula (PG) Colomadu direvitalisasi pada
April 2017 dan diresmikan pada 24 Maret 2018 oleh
sejumlah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). De
Tjolomadoe memiliki fasilitas yang beragam, vyaitu
museum, merchandise shop, kafe, dan convention.
Adapun visi dan misi wisata De Tjolomadoe adalah
sebagai berikut:

Data Khalayak Sasaran

e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 1196

Data khalayak sasaran dari wisata De Tjolomadoe yaitu
sebagai berikut:

1. Segmentasi Geografis
Segmentasi geograsis pada wisata De Tjolomadoe
adalah masyarakat kota Solo dan sekitarnya serta
wisatawan domestik maupun mancanegara.

2. Segmentasi Demografis
Segmentasi  demografis mengelompokkan target
sasaran menjadi beberapa karakter, yaitu;
a. Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan

b. Usia : 13- 50 tahun
c. Kelas sosial : Kalangan menengah dan menengah
ke atas

d. Pendapatan : Sedang

3. Segmentasi Behavior
Segmentasi ini  mengelompokkan target sasaran
menjadi beberapa karakter, yaitu:
a. Gemar berwisata untuk mendapatkan pengalaman
yang baru.
b. Berwisata untuk refreshing atau liburan.

4. Segmentasi Psikografis

Segmentasi ini  mengelompokkan target sasaran

menjadi beberapa karakter, yaitu:

a. Memiliki hobi berwisata atau travelling bersama
teman atau keluarga.

b. Tujuan utama wisata mencari objek atau spot foto
yang menarik.

c. Tujuan wisata ingin melihat bagaimana sejarah
dari wisata.

d. Memiliki rasa keingintahuan sesuatu hal yang
baru.

5. Segmentasi berdasarkan Manfaat dan Perilaku
Target sasaran berwisata karena ingin mengetahui
bagaimana sejarah dari Pabrik Gula dan tertarik
dengan wisata yang memiliki objek foto menarik.

6. Targeting
Target dari wisata De Tjolomadoe ditujukan untuk
wisatawan yang menyukai wisata sejarah dengan
objek foto yang menarik. Wisata sejarah dapat
mengedukasi pengunjung dan foto yang menarik akan
digunakan untuk update di sosial media.

Data Hasil Kuesioner

Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan, hasil
kesimpulan dari kuesioner yaitu responden yang datang
mayoritas masyarakat Solo dari kalangan menengah,
banyak responden yang mengetahui akan wisata De
Tjolomadoe dari sosial media dan orang yang pernah
datang tetapi belum berkunjung, masih banyak responden
yang belum mengetahui fasilitas terbaru dari wisata, dan
responden berkunjung bersama teman atau kelurga karena
ingin berburu foto dan mengedukasi akan sejarag.

Data Hasil Wawancara

Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan, hasil
kesimpulan wawancara yaitu wisata De Tjolomadoe
merupakan wisata yang masih baru sehingga
membutuhkan promosi agar dapat meningkatkan minat
target pengunjung, target pengunjung yang diinginkan
pengelola yaitu untuk semua kalangan terutama generasi
millenial, masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui akan fasilitas terbaru dari wisata De
Tjolomadoe, harga dari wisata De Tjolomadoe
memengaruhi dalam target pengunjung karena memiliki
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harga yang lumayan untuk masyarakat sekitar, dan
kebanyakan  masyarakat mengetahui  wisata De
Tjolomadoe dari orang yang pernah datang.

Analisis

Terdapat beberapa analisis yang digunakan dalam
perancangan Tugas Akhir ini, yaitu:

1. Analisis Media Promosi Terdahulu

Media Poster

Gambar
a. Menggunakan warna lebih colourful
dominan  warna hijau tosca dan
menggunakan warna latar putih pada
Warna konten poster.

b. Menggunakan warna hitam dan putih pada
tipografi.

a. Menggunakan jenis huruf sans serif.
Tipografi | b. Penggunaan  huruf  mudah  dibaca
(readibility) dan tingkat keterbacaan jelas
(legibility).

a. Urutan (sequence) : menggunakan urutan
seperti huruf Z.

b. Emphasis : penekanan dalam poster lebih
ditekankan pada illustrasi foto atau
gambar.

Layout | c. Balance : secara keseluruhan penempatan
obyek antara tipografi dan illustrasi sudah
seimbang, tetapi terlihat penuh dan
kurangnya space kosong.

d. Unity : tidak memiliki elemen yang saling
berhubungan antara logo yang berkaitan.

a. Menggunakan illustrasi gambar atau foto
yang memerlihatkan beberapa fasilitas
yang ada di wisata agar dapat menarik
minat target sasaran.

b. Ilustrasi yang digunakan
menggunakan efek cat air.

Hlustrasi
didesain

Kriteria | Poster ini berfungsi untuk memberikan
informasi kepada audience.

Tabel 1. Analisis Poster
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Penggunaan media promosi belum maksimal, dimana
belum memiliki kesatuan desain yang satu sistem
dengan identitas logo yang digunakan. Sehingga,
konsep media promosi yang digunakan masih sesuai
dengan tujuan masing-masing dan tidak memiliki
keseimbangan antara media yang satu dengan yang
lain.
2. Analisis Matriks Perbandingan

Berdasarkan hasil analisis matriks pada wisata sejenis,
wisata Museum Angkut lebih unggul dalam
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mempromosikan wisatanya dengan memanfaatkan

media sosial yang sesuai, yaitu melalui media cetak,

sosial media, dan media audio visual. Wisata De

Tjolomadoe jumlahnya sama dengan wisata The

Heritage Palace, tetapi lebih unggul wisata De

Tjolomadoe. Sedangkan, Museum Gedung Sate masih

paling rendah jika dibandingkan dengan wisata yang

lain, dikarenakan kurangnya memaksimalkan media
promosi. Jika dibandingkan dengan keempat wisata
tersebut, Museum Angkut merupakan wisata yang
paling lama dan sudah banyak diketahui oleh
masyarakat dikarenakan pemanfaatan media sosial
yang baik. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya media promosi dapat memengaruhi
brand awareness bagi masyarakat.

3. Analisis SWOT

Berdasarkan analisis SWOT yang sudah dilakukan,

maka wisata De Tjolomadoe menggunakan strategi S-

T yang akan dijadikan acuan dalam perancangan

Tugas Akhir ini, yaitu:

a. Merancang media promosi dengan
memerlihatkan aktivitas yang ada pada wisata.

b. Merancang media promosi dengan menguatkan
visualnya menjadi kesatuan sistem agar lebih
mudah diketahui masyarakat.

c. Memanfaatkan dan mengelola media promosi
agar wisata De Tjolomadoe diketahui target
sasaran dan dapat meningkatkan jumlah
pengunjung.

d. Memanfaatkan media promosi dengan
menginformasikan ~ mengenai  wisata  De

Tjolomadoe dari segala fasilitasnya.

Konsep Pesan

Perancangan Tugas Akhir bertujuan untuk meningkatkan
brand awareness serta target pengunjung wisata De
Tjolomadoe. Selain itu, perancangan media promosi juga
digunakan agar memperkuat identitas wisata menjadi satu
sistem dan menggambarkan keseluruhan fasilitas yang
ada di wisata tersebut agar dapat menarik minat target
sasaran. Big idea yang digunakan pada konsep pesan
wisata De Tjolomadoe yaitu “wisata edukasi sejarah bagi
keluarga dan anak muda”.

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi yang digunakan pada perancangan

Tugas Akhir ini menggunakan model AISAS (attention,

interest, search, action, dan share).

a. Attention, dilakukan dengan cara merancang media-
media promosi yang digunakan untuk menarik minat
perhatian target sasaran Wisata De Tjolomadoe.
Dalam media promosi tersebut berupa pemberian
informasi dan pengetahuan mengenai wisata, seperti
fasilitas, layanan, keberadaan, dan hal lainnya yang
berkaitan dengan wisata De Tjolomadoe.

b. Interest, mengenai ketertarikan target sasaran pada
wisata De Tjolomadoe setelah melihat media promosi,
yaitu tertarik pada wisatanya, fasilitasnya, event atau
acara, dan hal lainnya yang berkaitan dengan wisata
De Tjolomadoe.

c. Serach, setelah target sasaran tertarik mengenai wisata
De Tjolomadoe maka hal selanjutnya yang akan
dilakukan adalah mencari informasi tentang wisata



ISSN : 2355-9349

tersebut, baik dari media sosial, orang yang pernah
datang, atau sumber yang lainnya.

. Action, kemudian setelah target sasaran mendapatkan
informasi mengenai wisata De Tjolomadoe, tindakan
berikutnya yang akan dilakukan adalah berkunjung ke

e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 1198

Konsep Visual

Konsep visual pada perancangan Tugas Akhir ini terdiri
dari beberapa elemen, yaitu:

1. llustrasi

wisata tersebut bersama teman atau keluarganya

e. Share, ketika target sasaran sudah berkunjung ke
wisata De Tjolomadoe, tindakan selanjutnya yang
akan dilakukan adalah berbagi informasi dan
pengalaman yang dirasakan mengenai wisata tersebut,
seperti dengan cara membagikan ke media sosial.

Konsep Kreatif
Untuk dapat menarik perhatian target sasaran maka
diperlukan suatu strategi. Perancangan Tugas Akhir ini
menggunakan pendekatan tagline vyaitu “Education.
Entertainment. Convention”. Pendekatan ini disesuaikan
dengan karakteristik dari wisata De Tjolomadoe, yaitu
wisata sejarah yang memiliki beragam fasilitas dapat
mengedukasi pengunjung akan sejarahnya, memiliki
objek atau spot foto yang menarik, dan dapat digunakan
untuk bisnis fasilitasnya. Berikut merupakan unsur-unsur
yang memengaruhi dalam perancangan media promosi
wisata De Tjolomadoe, yaitu:
a. Unsur Fotografi Human Interest
Dalam perancangan media promosi unsur utama yang
digunakan yaitu dari unsur fotografi human interest.
Hal ini digunakan karena bertujuan agar dapat lebih
menarik minat target sasaran karena memerlihatkan
bagaimana pengunjung berada di wisata De
Tjolomadoe dan target sasaran tertarik untuk
mengunjunginya.

Gamb 2. Foto Human Interest
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

b. Architectural Photography (Fotografi Arsitektur dan
Fasilitas)
Dalam perancangan media promosi arsitektur
bangunan dan fasilitas dapat memengaruhi dalam
melakukan suatu promosi. Hal ini dikarenakan dengan
memerlihatkan arsitektur bangunan dan fasilitas target
sasaran akan dapat mengetahui wisata De Tjolomadoe
dan dapat tertarik untuk berkunjung.

P &
Gambar 3. Bangunan Wisata De Tjolomadoe
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

-
S

e

SUEN Forglye ond Folget
Gambar 4. Moodboard

(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Pada perancangan Tugas Akhir ini menggunakan
unsur fotografi berupa human interest yang
memerlihatkan bagaimana pengunjung berkunjung di
wisata De Tjolomadoe. Fotografi tersebut berupa anak
muda yang sedang mengambil foto di spot-spot
menarik di wisata De Tjolomadoe dan keluarga yang
sedang melihat-lihat sejarah di wisata De Tjolomadoe.
Hal tersebut dilakukan karena agar dapat menarik
perhatian minat target sasaran, sehingga pesan yang
akan disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
target sasaran. Selain itu, dalam penyampaian
informasi dengan menggunakan fotografi lebih mudah
dan jelas.

Selain menggunakan fotografi dalam media promosi,
Penulis menggunakan elemen grafis di dalam konten
media mengambil dari logo De Tjolomadoe. Hal
tersebut digunakan agar dapat menjadi kesatuan
sistem desain yang sama.

. Verbal

Pada media promosi yang akan dirancang pesan yang
disampaikan ~ menggunakan  informasi  sesuai
kebutuhan dan semenarik mungkin agar dapat menarik
perhatian target sasaran. Bahasa yang digunakan
dalam konten media promosi menggunakan bahasa
indonesia, dikarenakan agar dapat mempermudah
pemahaman target sasaran.

. Layout

Layout yang akan digunakan dalam perancangan

Tugas Akhir ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu:

a. Axial Layout
Dalam layout ini menampilkan visual yang kuat
berada di tengah halaman dengan didukung elemen
lainnya di sekeliling gambar, dapat berupa gambar
atau tulisan yang berhubungan dengan pesan yang
akan disampaikan.

b. Picture Window Layout
Ciri utama yang digunakan dalam layout ini adalah
gambar yang besar dan diikuti dengan headline
dan keterangan gambar hanya sedikit.

. Warna

Warna vyang digunakan pada media promosi
disesuaikan dengan logo dari wisata De Tjolomadoe
yaitu warna coklat. Selain itu, menggunakan warna
pendukung lainnya yaitu warna putih, hitam, dan
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oranye. Warna-warna tersebut menggambarkan
mengenai wisata De Tjolomadoe agar tetap
memerlihatkan kesan heritagenya. Warna dari teks
yang akan digunakan di konten media promosi juga
menggunakan warna-warna tersebut yang terlihat tetap
kontras dan jelas.

FFFFFF  C39A51 645040 D74F29 231F20
R:255 R:195 R:100 R:215 R:35
G:255 G:154 G:80 G:79 G:31
B:255 B: 81 B: 64 B:41 B: 32
C:0% C:23 C:50% C :10% C :0%
M :0% M :389 M:58% M:84% M :0%
Y:0% Y :80% Y:70% Y :97% Y :0%
K:0% K :2¢ K :37% K :1% K :100%

Gambar 6. Warna
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

5. Tipografi
Perancangan media promosi yang akan dibuat
menggunakan dua jenis huruf, yaitu Righteous dan
Roboto. Righteous jenis huruf yang tegas dan
berkembang pada masa kolonial, digunakan untuk
headline dalam perancangan media promosi. Dan
Roboto digunakan sebagai body atau isi pesan
dikarenakan jenis huruf tersebut jelas dalam
keterbacaannya sehingga mudah dipahami target
sasaran.

Righteous
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXVYZ
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz
1234567890

Gambar 7. Huruf Righteous
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Roboto
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
1234567890

Gambar 8. Huruf Roboto
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Hasil Perancangan

Adapun hasil perancangan yang sudah dilakukan,
yaitu sebagai berikut:
Identitas
1. Kartu Nama, Amplop, dan Kop Surat

Digunakan untuk menginformasikan, mengenalkan
wisata De Tjolomadoe dan dapat sebagai keperluan
bisnis.

S. Linda Gustina M

Komisaris Utama

© (+62) 81675239561

© lindagustina@gmail com

& J\. Slamet Riyadi No. 11, Solo, Jawa Tengah, 54376

De Tjolomadoe

8 Jl. Adi Sucipto No. 1, Paula Wetan, Malangjiwan,
Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah,
Indonesia, 57177

© (0271) 7851761 - 0811263 1861
2 detjolomadoe@gmail com

DE TIJOLOMADOE

Gambar 9. Kartu Nama

DE TJOLOMADOE

Gambar 10. Kartu Nama

DE TIOLOMADOE

Gambar 11. Kop Surat

Gambar 12. Amplop

Media Promosi
1. Poster

Bertujuan menginformasikan mengenai wisata De
Tjolomadoe kepada target sasaran.

‘ScAN BRRCODE.

DE TJOLOMADOE

_ WisATA
MUSEUM

Culturol Center, Convention and
Heritage
Rp. 25.000/0rang

Museum Area dan Shop
tutup pada hari senin

‘:'i

Gambar 13. Posfér

2. Flyer

Bertujuan untuk menginformasikan dan membujuk
target sasaran agar tertarik dengan De Tjolomadoe.
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[

DE TIOLOMADOE

Berwisata
untuk Edukasi =

Vuk, ojok anck enda untuk
ke De Tjolomadoe!

= SARKARA | * e

HALL

v s«mu “eriiaon,
Golo i

S

Pemesanan Hubung Kami d

museum dapat  mengedukasi

u Mengajok keluarga berwisata ke
© cenr2631 861
anak untuk belajar akan sejarah

&
Gambar 16 Flyer Sarkara Hall

@ 0 Tickormadoe

4. Brosur
Bertujuan untuk menginformasikan mengenai wisata

De Tjolomadoe secara lebih lengkap dan terdapat

. brosur peta untuk mempermudah pengunjung jika
8 ok berkunjung ke wisata De Tjolomadoe.
@rWISQICQ | o e tocmooce v
sambil Bergaya il e e i
Rp.25.000/0rang : :,:::f: De Tjolomadoe
e Enegars
‘ = N ] Rt =

Gambar 14. Fyer Inorming

3. Flyer Fasilitas

T, kg drovtshias
g 24 et 2918 G e SN, danTolomadoe a1

Gambar 18. Brr Keseluruhan Wisata

Tjolomadog | #mwwex = xn
P Totebog Untuk Info Lebih Lonjut Hubungi: Wisata
S Hop Singhal Foto Pouch © 08112631861 De Tjolomadoe
orinon Dompet ® De Tjolomadoe —_—
il b gy Kortu Pos @ De Tiolomadoe Cultural Center, Convention and Heritage
o e L o T ot Poloshit it wevew detjolomadoe.com
n

Pemessan Bna a8 ®
O o811 2631881 (0 detemsdor @ com |
Vs wsfrch yong racyerenpkin bogd if
3 keluarga dan anak muda

8 0 Tiokmacoe & Ce Tikamadse, 2 Ad SucetoNa. 1

Gambar 15. Flyer Tjolomadoe Shop '

e
EliyE

LY

o= ] i
Gambar 19. Brosur Denah Peta Wisata
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8. E-Poster
Bertujuan untuk menginformasikan dan membujuk
target sasaran mengenai wisata De Tjolomadoe di
sosial media.

= ET
EKSPRESIKAN-" Berwisata
GAvAMU - mmmm Mengenal

Gambar 20. Brosur Denah Wisata

5. Billboard
Bertujuan untuk menginformasikan dan membujuk
target sasaran agar berkunjung ke wisata De

Tjolomadoe.
o ‘Gambar 26. E-Poster ‘
Souvenir
Souvenir terdiri dari postcard dan frame photo.
Digunakan untuk diberikan kepada pengunjung atas
keloyalitasnya telah berkunjung ke wisata.
WISATA  ZEzzzss: "
MUSEUM | - museum
Merchandise
sur::pmpu;:mh:‘:rssmzz 5 g:::lention
Rp. 25.000/0rang 1. Adi Sucipto No. 1, Colomadu,
Buka jom 10.00 - 21.00 WIB Karanganyar, Jawa Tengah
n -
i
Gambar 21. Billboard
6. Banner bar 2 q
Bertujuan untuk menginformasikan dan membujuk Gambar 27. Postcar
target sasaran agar berkunjung ke wisata De
Tjolomadoe.
wisATA |+
MUSEUM =

Rp. 25.000/orang

Buka jam 10.00-21.00 Wi

u.“snTQ @ De Tjolomadoe O 0811-2631-861 @ De Tjolomadoe
MUSEUM Gambar 28. Postcard
Rp. 25.000/0rang

Buka jam 10.00-21.00 WIB

ol Thank You For Coming

Gambar 24. Banner Youtube

7. Tiket 7  DE TJOLomDOE Raes
Digunakan untuk memasuki wisata De Tjolomadoe. Gambar 29. Frame Photo
e e e i, [

Gambar 25. Tiket
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Penutup

Melalui perancangan media promosi ini, diharapkan dapat
meningkatkan target minat sasaran untuk mengunjungi
wisata De Tjolomadoe dan meningkatkan awareness
masyarakat mengenai wisata De Tjolomadoe.
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